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PENGANTAR
Tulisan-tulisan ilmiah dalam Paradigma menampilkan pemikiran tentang manusia yang tidak 
dibatasi oleh batas-batas wilayah, waktu, negara, dan etnisitas. Zehra Kabasakal Arat mengatakan bahwa 
konstruksi sosial telah eksis, tanpa berdasarkan pada suatu teori sosial tertentu (Human Rights Quarterly, 
Vol. 28, No. 2, May 2006). Di seluruh dunia, juga di Indonesia, manusia mengonsepsikan ruangnya dengan 
mengasosiasikan dengan pemikirannya, menunjukkan pengertiannya dan kemampuannya membuat 
suatu interpretasi. Inilah suatu paradigma yang bisa dimengerti oleh manusia di lingkungannya. Tidak 
dipungkiri bahwa dalam mencari sebuah paradigma mengenai sistem budaya, terjadi keberbagaian 
perspektif. Paradigma Jurnal Kajian Budaya mengusung amanah mendiskusikan wacana dalam kalangan 
akademik dan masyarakat luas, dalam mengangkat kekhasan dari suatu corak budaya dan wujud respons 
dari masyarakat atau individu yang menghadapi tantangan atas keberadaan suatu paradigma, dalam hal 
ini, suatu konstruksi pemikiran dari apa yang kita tangkap di sekeliling lingkupan kita.
Agus Aris Munandar dari Program Studi Arkeologi, Universitas Indonesia menulis tentang kisah-
kisah dan kepercayaan rakyat sebagai ‘dokumen’ artefak-artefak yang ditelitinya. Chintia Asmiliasari 
dari Program Studi Inggris, Universitas Indonesia menampilkan konsep tentang suatu eksistensi dari 
seorang individu yang dianalisis melalui filsafat eksistensialisme Soren Aabye Kierkegaard. Korpus 
yang diteliti adalah film Indiana Jones and the Last Crusade. Chysanti Arumsari dari Program Studi Inggris, 
Universitas Indonesia mengetengahkan dinamika konsep “Timur” dan “Barat” dalam novel Shalimar 
the Clown karya Salman Rushdie. David Pickus, pengajar sejarah pemikiran dari Barret Honors College, 
Arizona State University menulis tentang “progress” sebagai suatu wacana peradaban manusia. Lalu 
Mulyadi dari Program Studi Arsitektur Institut Teknologi Nasional Malang meneliti konsep spasial 
Kota Cakranegara di Lombok yang berkaitan dengan kepercayaan yang berakar pada masyarakatnya. 
Ria Avriyanty dari Program Studi Inggris, Universitas Indonesia, menulis tentang konstruksi gender 
dalam video musik Beyonce Knowles yang ditampilkan di Youtube. Selu Margaretha Kushendrawati 
dari Program Studi Filsafat, Universitas Indonesia meneliti karakter-karakter dalam wayang orang yang 
merepresentasikan sifat-sifat manusia. Selain tulisan mengenai artefak dan manusia, tulisan terakhir 
dalam terbitan Paradigma Jurnal Kajian Budaya ini memberi wawasan lanjutan dari paradigma manusia 
dan budayanya dalam konstruksi negara. Suzie Sudarman dari Program Studi Hubungan Internasional, 
Universitas Indonesia, menulis tentang pentingnya pemahaman dokumen-dokumen prinsipil dan narasi 
kebijakan luar negeri Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik.
Sebagai penutup, tampilan pelestarian motif kain-kain di kepulauan Indonesia, pada kulit 
belakang jurnal ini adalah kain tenun ulos dari Sumatera Utara, sebagai perlambang ikatan kasih sayang, 
lambang kedudukan, dan lambang komunikasi dalam masyarakat adat Batak. Ragam hias ulos Batak 
atau Gorga, dan motifnya disebut Ragi, awalnya berasal dari Zaman Perunggu atau Zaman Kebudayaan 
Dongson yang datang dari Tonkin dan Annam Utara, Vietnam, yang terlihat dari hiasan nekara perunggu 
di zaman tersebut.
